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ABSTRACT

This study employs a descriptive-analytic library research method that explores the
theoretical and practical applications of Arabic linguistics in modern language
education. The article discusses how the theoretical foundations of Arabic linguistics
can be adapted into practical strategies that enhance teaching quality and learning
outcomes. The study examines key linguistic components such as phonology,
morphology, syntax, semantics, and pragmatics as essential elements in Arabic
language learning. These linguistic domains provide a systematic framework for
understanding the structure, meaning, and function of language, which are vital for
developing communicative competence. Data were obtained from relevant scholarly
works on Arabic linguistics, pedagogy, and educational technology to ensure
comprehensive theoretical coverage. Findings indicate that integrating linguistic
principles into Arabic language instruction enhances learners’ awareness of
language structure and meaning, supports the development of communicative
competence, and offers a scientific foundation for curriculum design. Moreover,
combining linguistic studies with modern pedagogical and technological approaches
such as Communicative Language Teaching (CLT), Task-Based Language
Teaching (TBLT), and ICT-based learning makes Arabic language teaching more
effective, interactive, and relevant to the digital era. The study concludes that Arabic
linguistics serves not only as a theoretical discipline but also as a practical
framework for constructing systematic, adaptive, and innovative Arabic language
learning in the 21st century. The study contributes to strengthening the theoretical
foundation of Arabic language pedagogy and offers a framework for integrating
linguistic theory with digital learning innovation.

Keywords: Arabic linguistics, language learning, CLT, TBLT, ICT integration

ABSTRAK

Studi ini menggunakan metode penelitian kepustakaan deskriptif-analitis yang
menggali aplikasi teoretis dan praktis linguistik Arab dalam pendidikan bahasa
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modern. Artikel ini membahas bagaimana fondasi teoretis linguistik Arab dapat
diadaptasi menjadi strategi praktis yang meningkatkan kualitas pengajaran dan
hasil pembelajaran. Studi ini mengkaji komponen linguistik utama seperti fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik sebagai elemen penting dalam
pembelajaran bahasa Arab. Ranah linguistik ini menyediakan kerangka kerja
sistematis untuk memahami struktur, makna, dan fungsi bahasa, yang sangat
penting untuk mengembangkan kompetensi komunikatif. Data diperoleh dari karya-
karya ilmiah yang relevan tentang linguistik Arab, pedagogi, dan teknologi
pendidikan untuk memastikan cakupan teoretis yang komprehensif. Temuan
menunjukkan bahwa mengintegrasikan prinsip-prinsip linguistik ke dalam
pengajaran bahasa Arab meningkatkan kesadaran pelajar tentang struktur dan
makna bahasa, mendukung pengembangan kompetensi komunikatif, dan
menawarkan dasar ilmiah untuk desain kurikulum. Selain itu, menggabungkan studi
linguistik dengan pendekatan pedagogis dan teknologi modern seperti
Communicative Language Teaching (CLT), Task-Based Language Teaching
(TBLT), dan pembelajaran berbasis TIK membuat pengajaran bahasa Arab menjadi
lebih efektif, interaktif, dan relevan dengan era digital. Studi ini menyimpulkan
bahwa linguistik Arab berfungsi tidak hanya sebagai disiplin teoretis tetapi juga
sebagai kerangka kerja praktis untuk membangun pembelajaran bahasa Arab yang
sistematis, adaptif, dan inovatif di abad ke-21. Studi ini berkontribusi pada
penguatan fondasi teoretis pedagogi bahasa Arab dan menawarkan kerangka kerja
untuk mengintegrasikan teori linguistik dengan inovasi pembelajaran digital.

Kata Kunci: Linguistik Arab, pembelajaran bahasa, CLT, TBLT, integrasi TIK

A.Pendahuluan

Bahasa Arab memiliki posisi
yang sangat penting dalam dunia
pendidikan Islam dan komunikasi
global. Namun, pembelajarannya
tidak cukup hanya melalui hafalan
atau pengulangan, melainkan
memerlukan pendekatan ilmiah yang
sistematis. Salah satu pendekatan
yang relevan adalah linguistik Arab,
yaitu ilmu yang mempelajari bahasa
secara ilmiah dengan menelaah
bunyi, struktur, dan makna.

Pendekatan linguistik ini memberikan

kerangka teoritis yang kuat bagi
pendidik untuk memahami cara kerja
bahasa Arab, sehingga mampu
merancang pembelajaran yang lebih
efektif, terarah, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Hapianingsih
& Fadli, 2024).

Kajian linguistik Arab mencakup
cabang-cabang utama seperti
fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan pragmatik. Masing-
masing cabang memiliki kontribusi
signifikan dalam meningkatkan

kemampuan berbahasa Arab.
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Fonologi membantu dalam
pengajaran pelafalan yang benar,
morfologi memudahkan pemahaman
bentuk  kata  dan perubahan
maknanya, sintaksis memperjelas
struktur kalimat, sedangkan semantik
dan pragmatik membantu memahami
makna kata sesuai konteks (Alhamda,
2022; Halil et al., 2024). Dengan
pemahaman yang mendalam
terhadap aspek-aspek tersebut, guru
bahasa Arab dapat menyusun strategi
pembelajaran yang berorientasi pada
makna dan fungsi, bukan sekadar
aturan tata bahasa yang kaku.

Selain  memberikan landasan
teoretis, penerapan linguistik Arab
juga mendukung peningkatan
efektivitas  pembelajaran  secara
praktis. Integrasi antara linguistik dan
pedagogi terbukti memperkuat
kemampuan siswa dalam memahami
bahasa sebagai sistem komunikasi
yang hidup. Jamil dan Agung (2022)
menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis linguistik memungkinkan
penyusunan materi, kegiatan kelas,
serta teknik evaluasi yang lebih
terukur dan kontekstual. Hal ini
menjadikan linguistik sebagai
jembatan antara teori bahasa dan

praktik pengajaran, yang akhirnya

meningkatkan kualitas kompetensi
berbahasa peserta didik.

Dalam konteks kontemporer,
penerapan linguistik Arab menjadi
semakin penting seiring kemajuan
teknologi dan perubahan paradigma
pendidikan. Pendekatan
Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK), sebagaimana
dikemukakan oleh Hasim et al. (2025),
menunjukkan  bahwa  perpaduan
antara pengetahuan bahasa, strategi
pedagogis, dan kemampuan teknologi
menciptakan proses belajar yang lebih
interaktif dan relevan. Penggunaan
media digital seperti aplikasi (InShot),
video pembelajaran, dan Learning
Management System (LMS) telah
membantu siswa memahami fonologi,
morfologi, dan sintaksis secara visual
dan kontekstual. Dengan demikian,
integrasi  antara  linguistik  dan
teknologi tidak hanya memperkaya
metode pengajaran, tetapi juga
menjadikan pembelajaran lebih
menarik, adaptif, dan bermakna bagi
generasi digital saat ini.

Di sisi lain, globalisasi dan
tuntutan profesional juga mendorong
perlunya penguasaan bahasa Arab
yang lebih luas, baik dalam ranah
komunikasi

internasional. Huda dan Afrita (2023)

akademik maupun
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menekankan bahwa penguasaan
bahasa Arab memiliki nilai strategis
dalam diplomasi, pendidikan, serta
hubungan antarnegara. Sementara
itu, era Society 5.0 menuntut
kurikulum yang lebih dinamis, kreatif,
dan berbasis  teknologi agar
pembelajaran bahasa Arab tidak
tertinggal oleh perkembangan zaman
(Jamil & Agung, 2022).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana konsep-
konsep  linguistk  Arab  dapat
diterapkan  dalam  pembelajaran
bahasa Arab modern. Kajian ini
berusaha menguraikan peran
linguistik dalam mengembangkan
keterampilan berbahasa, metode
pembelajaran, dan kurikulum yang
relevan dengan tuntutan era digital.
Dengan pendekatan yang deskriptif-
analitik, penelitian ini diharapkan
kontribusi

mampu memberikan

terhadap pengembangan
pembelajaran bahasa Arab yang lebih

ilmiah, komunikatif, dan kontekstual.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan deskriptif-analitik dengan
metode studi kepustakaan (library

research). Pendekatan ini dipilih

karena tujuan utama penelitian bukan
untuk  menguji  hipotesis secara
empiris, melainkan untuk
menganalisis konsep-konsep
linguistik Arab dan penerapannya
dalam pembelajaran bahasa Arab
kontemporer secara teoritis dan
konseptual.

Sumber data diperoleh dari
berbagai literatur ilmiah yang relevan,
meliputi buku-buku linguistik Arab,
jurnal nasional dan internasional,
serta hasil penelitian terkini pada
bidang pendidikan bahasa Arab.
Beberapa sumber kunci antara lain
berasal dari karya Alhamda (2022),
Jamil dan Agung (2022), serta Hasim
et al. (2025) yang membahas integrasi
linguistik dengan pendekatan
pedagogis dan teknologi modern.

Prosedur penelitian ini meliputi
empat tahapan utama: (2)
pengumpulan sumber literatur dari
buku dan jurnal linguistik Arab
kontemporer, (2) klasifikasi sumber
berdasarkan aspek linguistik dan
pendekatan pedagogis, (3) analisis
tematik terhadap Kketerkaitan teori
linguistik dengan praktik
pembelajaran, dan (4) sintesis hasil
kajian untuk merumuskan model

penerapan linguistik dalam
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pembelajaran bahasa Arab di era

digital

Langkah analisis dilakukan
melalui tiga tahapan utama, yaitu:

1. Inventarisasi dan seleksi sumber,
yaitu mengidentifikasi berbagai
referensi yang relevan dengan topik
linguistik Arab dan pembelajaran
bahasa.

2. Klasifikasi dan kategorisasi, yaitu
mengelompokkan temuan literatur
berdasarkan aspek linguistik yang
dikaji, seperti fonologi, morfologi,
sintaksis, semantik, dan pragmatik.

3. Analisis dan interpretasi, Vyaitu
menelaah hubungan antara teori
linguistik dan penerapannya dalam
konteks pembelajaran modern,
termasuk bagaimana teori tersebut
dapat diintegrasikan ke dalam
pendekatan pembelajaran seperti
Communicative Language
Teaching (CLT), Task-Based
Language Teaching (TBLT) dan
pembelajaran berbasis ICT.

Hasil dari proses analisis ini
kemudian disajikan secara naratif
dalam bentuk wuraian ilmiah yang
sistematis, dengan menekankan
keterkaitan antara teori linguistik dan
praktik pembelajaran bahasa Arab.
Dengan pendekatan ini, penelitian

diharapkan dapat memberikan

gambaran yang komprehensif tentang
kontribusi linguistik Arab terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran di

era digital.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Konsep dan Ruang Lingkup
Linguistik Arab

Linguistik Arab (‘llm al-Lughah
al-‘Arabiyyah) merupakan ilmu yang
mempelajari bahasa Arab secara
iimiah dengan menelaah struktur
bunyi, bentuk, makna, dan fungsi
bahasa dalam konteks
penggunaannya. Secara etimologis,
kata al-lughah berarti sistem tanda
yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi, sedangkan ‘ilm al-
lughah berarti ilmu yang meneliti
bahasa dari sisi bentuk, sistem, dan
makna. Dalam tradisi Arab klasik,
istilah figh al-lughah digunakan untuk
menunjukkan kajian mendalam
tentang fenomena bahasa, baik
secara historis, komparatif, maupun
semantik (Alhamda, 2022).

Secara umum, ruang lingkup
linguistik Arab mencakup lima cabang
utama, yaitu fonologi, morfologi,
sintaksis, semantik, dan pragmatik.
Kelima cabang ini menjadi pilar dalam
memahami bahasa Arab secara
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menyeluruh. Penjabarannya sebagai
berikut:
1. Fonologi (< s=Y! &) berfokus pada

bunyi bahasa dan cara
pelafalannya. Kajian ini penting
agar pembelajar mampu
membedakan bunyi yang mirip,
seperti huruf o= (sad) dan o= (sin),
yang memiliki perbedaan makna
signifikan. Miranti & Alfarabi (2024)
menunjukkan bahwa penguasaan
aspek fonetik membantu siswa
menghindari  kesalahan makna
akibat pelafalan yang tidak tepat.

. Morfologi (<<l &) menelaah
bentuk kata dan perubahan makna
akibat variasi pola (wazan).
Misalnya, kata <X (kataba,
menulis) dapat berubah menjadi
& (kattaba, menyuruh menulis)
atau X&) (istaktaba, meminta
untuk  menulis). Pemahaman
terhadap pola-pola morfemis ini
memudahkan siswa dalam
memahami struktur kata dan fungsi
maknanya.

. Sintaksis (s~ ale) mempelajari
struktur kalimat dan hubungan
antarunsur bahasa. Contoh
fenomena tagdim wa ta’khir
(pemindahan posisi kata) dalam
kalimat 7@ Qi (&I (anak itu
memakan apel) dan il #E (K

(apel itu dimakan anak itu)
menunjukkan pentingnya analisis
struktur dalam memahami makna
yang dikehendaki penutur.

4. Semantik (YAl Je) menyoroti
makna kata dan kalimat. Sugito dan
Suparmi  (2025) menjelaskan
bahwa perubahan makna seperti
penyempitan (tadyiq), perluasan
(tawsT’), dan pergeseran makna
sering menimbulkan
kesalahpahaman dalam
memahami teks Arab. Misalnya,
kata c2= (‘ayn) dapat berarti “mata”,
“mata air”, “mata-mata”, atau “emas
murni” tergantung konteksnya.

5. Pragmatik (&s\ill ale) menekankan
hubungan antara bahasa dan
konteks sosial. Sebagai contoh,
ungkapan $4els diie Ja (hal ‘indaka
sa‘ah?) secara literal berarti
“apakah engkau memiliki jam?”,
tetapi secara pragmatis dapat
bermakna “bolehkah saya tahu
sekarang jam berapa?”.

Kelima cabang tersebut tidak
berdiri sendiri, melainkan saling
berhubungan membentuk sistem
bahasa Arab yang utuh. Pemahaman
menyeluruh terhadap bidang-bidang
linguistik tersebut memberikan dasar
iimiah bagi guru dalam merancang

kegiatan belajar yang berorientasi
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pada makna, fungsi, dan komunikasi.
Hal ini sejalan dengan pandangan
Halil et al. (2024) yang menegaskan
bahwa linguistik Arab berfungsi
sebagai fondasi konseptual dalam
menganalisis teks, menyusun
kurikulum, serta menentukan prioritas
materi pembelajaran.

Selain  itu, linguistik  Arab
memiliki dua cabang besar, yakni
linguistik  teoretis dan linguistik
terapan. Linguistik teoretis berfokus
pada upaya memahami hakikat
bahasa secara abstrak, termasuk
formulasi teori fonologi, morfologi, dan
sintaksis (Wijaya, 2021). Sementara
itu, linguistik terapan  mengkaji
penerapan konsep teoretis untuk
memecahkan masalah praktis dalam
pembelajaran bahasa. Seperti
dijelaskan oleh Adawiyah dan Azisi
(2023) linguistik

menjembatani teori dengan praktik

terapan

pengajaran, misalnya dengan
memanfaatkan hasil analisis fonologis
untuk penyusunan modul pelafalan
atau menggunakan korpus linguistik
dalam perencanaan kurikulum
berbasis frekuensi kosakata.

Dengan demikian, linguistik Arab
tidak hanya menjadi bidang teoritis
yang menjelaskan struktur bahasa,

tetapi juga merupakan landasan

metodologis bagi pendidik untuk
merancang pembelajaran yang lebih
efektif dan ilmiah. Pemahaman
mendalam terhadap konsep dan
ruang lingkup linguistik ini menjadi
syarat penting untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran bahasa Arab di

era modern.

2. Peran dan Urgensi Linguistik
dalam Pembelajaran Bahasa
Arab

Linguistik Arab memiliki peran
fundamental dalam pengembangan
pembelajaran bahasa Arab yang
iImiah, sistematis, dan kontekstual.

Penguasaan linguistik membantu guru

memahami bahasa secara struktural

dan fungsional, sehingga mampu
menjelaskan fenomena kebahasaan
dengan lebih logis dan terukur.

Alhamda (2022),

penguasaan teori linguistik bagi guru

Menurut

bahasa Arab sangat penting untuk
membangun kesadaran linguistik
(linguistic awareness) siswa, Yyaitu
kemampuan untuk mengenali dan
menganalisis unsur-unsur bahasa
secara reflektif.

Salah satu peran utama
linguistik dalam pembelajaran bahasa
Arab adalah memberikan kerangka
ilmiah bagi penyusunan kurikulum dan

materi ajar (Zaid et al., 2024).
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Pengembangan kurikulum bahasa
Arab akan lebih kokoh apabila berakar
pada kajian linguistik yang sistematis.
Susiawati at al. (2022) menegaskan
bahwa pemetaan aspek-aspek
linguistik fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan pragmatik dapat
membantu perumusan kompetensi
dasar sekaligus urutan pembelajaran
yang lebih rasional. Dengan adanya
pemetaan tersebut, pengembang
kurikulum mampu menentukan target
pembelajaran secara berjenjang serta
memilih materi yang sesuai dengan
tingkat kesulitan linguistik peserta
didik. Hal ini penting agar materi yang
disusun tidak sekadar berupa daftar
kosakata atau teks, melainkan

terintegrasi dengan kemampuan
analitis siswa dalam memahami
struktur dan makna bahasa.

Melalui analisis linguistik,
pendidik dapat menentukan tingkat
kesulitan bahasa, urutan materi yang
tepat, dan penekanan aspek bahasa
yang relevan dengan kemampuan
siswa. Misalnya, dalam penyusunan
kurikulum berbasis kompetensi, aspek
morfologi dan sintaksis dijadikan
landasan dalam membangun
kemampuan membaca dan menulis
bahasa Arab yang benar (Hasim et al.,

2025). Selain itu, linguistik juga

berperan dalam pemilihan

pendekatan  pengajaran, seperti
pendekatan komunikatif
(Communicative Language Teaching)
yang menitikberatkan pada
penggunaan bahasa dalam konteks
nyata.

Peran linguistik juga terlihat
pada aspek peningkatan keterampilan
berbahasa. @ Fonologi membantu
memperbaiki pelafalan (makharij al-
hurdf), morfologi memperkuat
pemahaman bentuk kata, sintaksis
menuntun pada penggunaan struktur
kalimat yang benar, sedangkan
semantik dan pragmatik membangun
pemahaman makna kontekstual.
Menurut Jamil dan Agung (2022),
pembelajaran yang berlandaskan
linguistik mampu meningkatkan empat
keterampilan utama (maharat
lughawiyyah): mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis, karena setiap
keterampilan diasah berdasarkan
prinsip sistematis bahasa.

Selain itu, linguistik berperan

dalam pengembangan strateqi
pengajaran dan evaluasi
pembelajaran.  Misalnya, melalui

analisis kesalahan (error analysis) dan

analisis kontrastif (contrastive
analysis), guru dapat mengidentifikasi

kesalahan umum vyang dilakukan

500



Didaktik : Jurnal IImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

siswa dalam menggunakan bahasa
Arab dan menemukan penyebab
linguistik di  baliknya. Hal ini
memungkinkan guru memberikan
umpan balik yang lebih akurat dan
membimbing siswa untuk
memperbaiki kesalahan secara sadar.
Pendekatan ini terbukti efektif untuk
meningkatkan akurasi berbahasa dan
mengurangi interferensi dari bahasa
ibu (Halil et al., 2024).

Urgensi linguistik Arab juga
berkaitan dengan pengembangan
profesionalitas guru bahasa Arab.
Guru yang memahami linguistik tidak
hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai peneliti bahasa
yang mampu melakukan refleksi
terhadap  praktik
Sejalan dengan itu, Zaid at al. (2024)

pengajarannya.

menekankan bahwa penguasaan
linguistik mendorong guru berpikir
kritis, analitis, dan kreatif dalam
merancang kegiatan pembelajaran
yang adaptif terhadap perkembangan
zaman.

Dalam  konteks globalisasi,
linguistik Arab menjadi semakin
relevan karena membantu proses
internasionalisasi bahasa Arab. Kajian
linguistik tidak hanya mengkaji bahasa
sebagai sistem simbol, tetapi juga

sebagai sarana komunikasi lintas

budaya. Hal ini penting karena
pembelajar masa kini dihadapkan
pada kebutuhan memahami variasi
dialek Arab modern, bahasa media
digital, dan ragam bahasa formal
maupun informal. Menurut Huda dan
Afrita (2023), penguasaan aspek
linguistik memungkinkan siswa
menyesuaikan penggunaan bahasa
Arab sesuai dengan konteks sosial
dan komunikasi global.
Lebih jauh lagi, integrasi
linguistik dalam pembelajaran bahasa
Arab mendorong terciptanya
pembelajaran berbasis pemahaman,
bukan sekadar hafalan. Paradigma ini
sejalan dengan arah pendidikan abad
ke-21 yang menekankan critical
thinking, problem-solving, dan

collaborative learning. Dengan
pendekatan linguistik, siswa dilatih
untuk  berpikir analitis terhadap
fenomena bahasa, sehingga mereka
tidak hanya menjadi pengguna
bahasa, tetapi juga pemahaminya.
Dengan demikian, linguistik Arab
memiliki urgensi strategis dalam
mencetak generasi pembelajar yang
cerdas linguistik dan adaptif terhadap

perubahan zaman.
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3. Aplikasi

Pembelajaran

Linguistik dalam
Bahasa Arab
Kontemporer

Penerapan linguistik Arab dalam
pembelajaran bahasa Arab
kontemporer merupakan wujud
integrasi antara teori bahasa dan
praktik pedagogis yang berorientasi
pada kebutuhan peserta didik masa
kini. Dalam konteks pendidikan
modern, guru dituntut untuk tidak
hanya memahami kaidah kebahasaan
secara normatif, tetapi juga mampu
memanfaatkan prinsip-prinsip
linguistik sebagai dasar penyusunan
strateqi, metode, dan  media
pembelajaran yang efektif. Menurut
Jamil dan Agung (2022), linguistik
menjadi  jembatan  epistemologis
antara teori bahasa dan proses
pembelajaran yang bermakna, karena
melalui  linguistik, bahasa tidak

sekadar diajarkan, melainkan
dipahami sebagai sistem yang hidup,
dinamis, dan komunikatif.

Dengan memperhatikan urgensi
linguistik dalam pengajaran bahasa,
penerapannya dalam pembelajaran
bahasa Arab kontemporer dapat
diwujudkan melalui berbagai aspek
yang saling berkaitan. Setiap aspek
memiliki  fokus dan  kontribusi

tersendiri dalam meningkatkan

efektivitas pembelajaran. Secara
umum, aplikasi linguistik dalam
konteks pendidikan bahasa Arab

dapat dilihat dari integrasinya dengan

pendekatan komunikatif,
pengembangan bahan ajar,
pemanfaatan teknologi digital,
penerapan dalam evaluasi

pembelajaran, serta relevansinya
terhadap tantangan global dan era
digital.
4. Integrasi  Linguistik  dengan
Pendekatan Komunikatif
Salah satu bentuk aplikasi
linguistik yang paling relevan adalah

penerapannya dalam pendekatan

komunikatif (Communicative
Language Teaching / CLT).
Pendekatan ini menekankan
penggunaan bahasa untuk

berinteraksi secara nyata, bukan
hanya menghafal aturan gramatikal.
Dalam CLT, pemahaman terhadap
struktur sintaksis, fungsi morfologis,
dan makna pragmatik menjadi
landasan utama kegiatan
pembelajaran. Guru dapat
mengarahkan siswa untuk berlatih
membuat kalimat berdasarkan
konteks komunikasi, seperti dialog di
sekolah,

pasar  atau dengan

memperhatikan aspek makna
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(ma‘na), struktur (tarkib), dan situasi
ujaran (magam al-kalam).

Linguistik juga membantu guru
dalam mengajarkan fungsi sosial
bahasa Arab, seperti penggunaan
ta‘abbur (ungkapan sopan santun),
isti’zan (permohonan izin), dan ta‘ajjub
(ungkapan kekaguman). Hal ini
selaras dengan tujuan pembelajaran
bahasa  Arab modern, yaitu
membentuk kompetensi komunikatif
yang mencakup pengetahuan
linguistik, sosiolinguistik, dan
pragmatik (Hasim et al., 2025)

5. Penerapan Linguistik dalam
Pengembangan Materi Ajar

Aplikasi linguistik juga tercermin
dalam pengembangan bahan ajar
yang berbasis analisis linguistik.
Misalnya, hasil analisis fonologis
digunakan untuk menyusun modul
latihan pelafalan huruf-huruf yang
sulit, seperti & (qaf), o= (dad), dan ¢
(‘fayn). Sementara itu, hasil analisis
morfologis dimanfaatkan untuk
menyusun tabel perubahan bentuk
kata kerja berdasarkan wazan (pola)
sehingga siswa lebih  mudah
memahami derivasi kata. Dalam
konteks  sintaksis, guru dapat
merancang latihan  penyusunan

kalimat (tarkib jumali) berdasarkan

urutan yang benar dan makna yang

logis.

Selain  itu, semantik dan
pragmatik juga digunakan untuk
mengajarkan variasi makna dan
penggunaan bahasa dalam konteks
sosial. Misalnya, perbedaan
penggunaan kata 3J% (sayyarah) dan
40 (‘arabah) dalam konteks modern
dan klasik. Guru dapat
memperkenalkan makna-makna baru
yang muncul akibat perkembangan
zaman melalui pendekatan semantik
kontekstual. Dengan demikian,
pembelajaran bahasa Arab menjadi
lebih  hidup, relevan, dan sesuai
dengan perkembangan masyarakat
modern (Adawiyah & Azisi, 2023).

6. Pemanfaatan Linguistik dalam
Pembelajaran Berbasis
Teknologi

Kemajuan teknologi digital juga
membuka peluang luas  bagi
penerapan linguistik dalam
pembelajaran bahasa Arab. Dengan
munculnya

berbagai aplikasi

pembelajaran interaktif, seperti
Duolingo Arabic, Qamus Dictionary,
dan ArabicPod101, siswa dapat
belajar fonologi, morfologi, dan
sintaksis secara mandiri dengan
bantuan visualisasi, audio, dan latihan

berbasis kecerdasan buatan (Al).
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Menurut Hasim et al. (2025),
pembelajaran berbasis Technological
Pedagogical Content
(TPACK)

mengintegrasikan teori linguistik ke

Knowledge
memungkinkan guru
dalam pembelajaran berbasis
teknologi secara efektif.

Sebagai contoh, guru dapat
menggunakan video interaktif untuk
melatih pelafalan huruf dan intonasi
kalimat, aplikasi learning management
system (LMS) untuk memberikan kuis
sintaksis, atau perangkat lunak corpus
linguistics untuk mengajarkan
frekuensi penggunaan kata dalam
teks Arab. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat pemahaman  siswa
terhadap struktur bahasa, tetapi juga
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis melalui
eksplorasi data linguistik yang nyata.
7. Aplikasi

Evaluasi Pembelajaran

Linguistik dalam

Selain dalam proses
pengajaran, linguistik juga dapat
diaplikasikan dalam evaluasi
pembelajaran bahasa Arab. Analisis
kesalahan (error analysis) dan analisis
kontrastif ~ (contrastive  analysis)
menjadi metode yang penting untuk
memahami kesalahan siswa dari
perspektif linguistik. Misalnya, siswa

Indonesia sering mengalami kesulitan

membedakan bentuk kata kerja fi'il
madt dan fi‘il mudari‘ karena sistem
tenses dalam bahasa Arab berbeda
dengan bahasa Indonesia. Dengan
memahami sumber kesalahan
tersebut, guru dapat merancang
strategi remedial yang lebih tepat
sasaran (Nurhayati & Usiono, 2025).

Selain itu, linguistik juga
membantu dalam merancang rubrik
penilaian keterampilan berbahasa
objektif.

memahami aspek fonologis dan

yang lebih Dengan

sintaktis, guru dapat menilai
pengucapan, struktur kalimat, dan
keakuratan gramatikal secara lebih
iimiah. Begitu pula pada aspek
semantik dan pragmatik, guru dapat
mengevaluasi kemampuan siswa
dalam memilih kata dan memahami
konteks sosial ujaran.
8. Relevansi Linguistik dalam Era
Global dan Digital
Aplikasi linguistik Arab dalam
pembelajaran juga memiliki relevansi
strategis terhadap tantangan
globalisasi dan era digital.
Penguasaan linguistik membantu
siswa memahami variasi bahasa Arab
modern, seperti ‘Arabiyyah Fusha
(Arab standar) dan ‘Ammiyyah (dialek
memahami

sehari-hari).  Dengan

perbedaan antara keduanya, siswa
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dapat beradaptasi dengan berbagai
situasi komunikasi di dunia Arab.

Selain itu, pemanfaatan
linguistik juga mendukung
pengembangan kurikulum adaptif di
era digital. Guru dapat menggunakan
data linguistik dari media sosial, berita
Arab, dan platform daring untuk
memperkenalkan penggunaan
bahasa yang aktual dan autentik. Hal
ini menjadikan pembelajaran bahasa
Arab lebih kontekstual dan bermakna
bagi generasi muda yang hidup dalam
dunia digital (Hapianingsih & Fadli,
2024).

Dengan demikian, aplikasi
linguistik Arab dalam pembelajaran
bahasa Arab kontemporer tidak hanya
memperkaya aspek teoritis, tetapi
juga memperluas praktik pedagogis
agar lebih  responsif terhadap
perubahan zaman. Integrasi antara
linguistik, pedagogi, dan teknologi
menciptakan sistem pembelajaran
yang ilmiah, adaptif, dan

berkelanjutan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa linguistik Arab memiliki peran
sentral dalam pengembangan

pembelajaran bahasa Arab yang

iImiah, komunikatif, dan kontekstual di
era modern. Sebagai ilmu yang
menelaah bahasa secara sistematis,
linguistik ~ memberikan  kerangka
teoritis yang kuat bagi pendidik untuk
memahami struktur dan fungsi bahasa
Arab secara mendalam.

Penerapan linguistik Arab dalam
pembelajaran tidak hanya membantu
siswa memahami kaidah bahasa,
tetapi juga melatih mereka berpikir
analitis terhadap fenomena
kebahasaan. Melalui pemahaman
fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan pragmatik, peserta
didik dapat menguasai bahasa Arab
secara lebih  menyeluruh  dan
bermakna. Selain itu, linguistik juga
menjadi dasar dalam penyusunan
kurikulum, pengembangan bahan
ajar, serta evaluasi pembelajaran
yang objektif dan terukur.

Dalam konteks pembelajaran
kontemporer, integrasi linguistik
dengan pendekatan komunikatif dan
teknologi pendidikan terbukti
meningkatkan efektivitas pengajaran.
Penerapan Communicative Language
(CLT), Task-Based

Language Teaching (TBLT), dan

Teaching

model Technological Pedagogical
(TPACK)

menjadikan proses belajar bahasa

Content Knowledge
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Arab lebih interaktif, menarik, dan
relevan dengan kebutuhan generasi
digital.

Dengan demikian, linguistik Arab
bukan  hanya disiplin  teoretis,
melainkan juga instrumen praktis
dalam membangun pembelajaran
yang berorientasi pada makna, fungsi,
dan komunikasi. Penguasaan
linguistik oleh guru bahasa Arab akan
memperkuat kemampuan mereka
dalam  mengembangkan strategi
pembelajaran yang kreatif, adaptif,
dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
penting bagi lembaga pendidikan dan
calon pendidik bahasa Arab untuk
memperkuat kompetensi linguistik
sebagai fondasi utama dalam
menciptakan pembelajaran bahasa
yang bermutu dan sesuai dengan

tuntutan abad ke-21.
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